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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Motivasi merupakan faktor penting bagi seorang siswa dalam belajar
karena motivasi dapat mempengaruhi dalam belajar. Dengan siswa, biasanya
ia akan belajar dengan segenap tenaga dan fikirannya semaksimal mungkin
untuk mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. Jika diperhatikan motivasi itu
ialah sesuatu yang dapat menggerakan dan menggugah agar timbul keinginan
dan kemauaan dalam kemajuan yang dilihat selama ini, tidak selamanya siswa
termotivasi untuk belajar. Bagi siswa yang tidak atau belum termotivasi untuk
belajar, di antaranya termasuk di mata pelajaran IPS.

Motivasi adalah daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu atau daya penggerak dari subyek untuk melakukan suatu
perbuatan dalam suatu tujuan.’ Motivasi dirumuskan sebagai suatu proses
yang menentukan tingkatan kegiatan serta arah umum dari tingkah laku
manusia. Untuk menciptakan suasana bagaimana siswa termotivasi dalam
belajar peran guru sangat menentukan pemahaman wawasan guru sehingga
proses pembelajaran langsung secara efektif dan optimal, karena pengetahuan
tentang kejiwaan siswa yang berhubungan dengan masalah pendidikan bisa di
jadikan sebagai dasar dalam memberikan motivasi kepada siswa sehingga dan

mampu belajar dengan sebaik-baiknya.

! sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 73



Hal ini sejalan dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah, yang
mengatakan bahwa sebagai mana motivator, guru hendaknya dapat
mendorong siswa agar aktif belajar. Dalam usahanya memberikan motivasi
terlebih dahulu guru harus menganalisis motif-motif yang melatar belakangi
siswa malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Setiap guru harus
bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil
ada di antara siswa yang malas belajar dan sebagainya. Sumber guru dalam hal
ini berperan sebagai motivator atau penggerak memicu untuk keinginan atau
kemauaan siswa Kegiatan guru sebagai komponen penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswanya, harus mengacu bagaimana siswa
dengan belajar norma-norma dapat atau termotivasi yang diterapkannya
dengan kehidupanya dari tidak baik menjadi baik.?

Sejarah telah mencatat bahwa pendidikan merupakan upaya
penanaman nilai untuk membantu perkembangan jiwa anak didik baik lahir
maupun bathin, dari sifat kodratnya menuju ke arah peradapan manusia® yang
lebih baik® yang membudaya atau mengkarakter dalam pribadinya menuju
manusia ideal. Terkait dengan itu, undang-undang Nomor 20 Tahun 2003

yang berbunyi:

? Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.

¥ Manusia adalah makhluk yang paling sempurna diciptakan Allah Swt. Manusia selain
memiliki potensi jasmani dan rohani, manusia juga memiliki fitrah kalbu, akal dan nafsu. Berbagai
potensi ini dapat didorong kearah yang baik atau buruk oleh lingkungannya termasuk oleh
pendidik yang diberikan kepadanya. Lihat Abdul Mujid, Fitrah & kepribadian Islam Sebuah
Pendekatan Psikologis, Darul Falah, Jakarta, 1423 H/2000 M, Cet.I, him. 36-69

*Perbuatan yang baik adalah perbuatan yang mengandung nilai-nilai yang dianggap luhur
dan mulia oleh masyarakat melalui ukuran agama islam, seperti anjuran atau suruhan terhadap
anak-anak untuk duduk yang baik, tidak berteriak agar tidak menganggu orang lain, berbadan
bersih, pakaian rapih, hormat terhadap orang tua, menyayangi yang muda, menghormati yang tua,
menolong teman, dan lain sebagainya yang merupakan pendidikan karakter. Lihat H. E. Mulyasa,
Manajemen Pendidikan Karakter, Bumi Aksara, Jakarta, 2012, Cet. I, him. 1



Pendidikan merupakan sesuatu hal yang mutlak ada dan harus dipenuhi
dalam rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat.” Pendidikan harus
bertumpu pada pemberdayaan semua komponen masyarakat melalui perannya
serta dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dirumuskan
secara jelas dalam undang-undang No0.20 Tahun 2003 bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis secara bertanggung jawab.®

Sejalan dengan undang-undang di atas, al-Abrasyi sebagai pemikir
pendidikan islam juga telah menjelaskan tentang makna pendidikan melalui
akar kata “tarbiyah”, dalam bahasa Arab adalah mempersiapkan manusia
supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap
jasmani, sempurna budi pekerti (akhlak), teratur fikiran, halus perasaan, mahir
dalam pekerjaan, manis turut kata, baik lisan maupun tulisannya.

Dalam al-Qur’an sebagai dasar nilai pendidikan Islam Allah telah
menjelaskannya bahwa:

0353 ) GoyTs ST S U

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. ” (Q.S: Adz-Zariyat:56).

® Mardia Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: CV. Mutiara
Pesisir Sumatra, 2014), him.1

® Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, (Bandung: Citra
Umbara, 2009), him. 64



Dengan adanya ayat di itu menunjukkan bahwa umat Islam terhadap
Al-Qur’an harus menjadikannya sebagai isyarat dalam pelaksanaan
pendidikan. Selain itu, sudah suatu kemestian untuk tercapainya tujuan
pendidikan yang diinginkam diperlukan adanya kesadaran berbagai pihak
pada pelaksanaan pendidikan apalagi guru sebagai yang banyak berperan
dalam pendidikan. Tentunya guru perlu menyadari akan tugas-tugasnya
apalagi yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai pendidikan terhadap
murid-muridnya.

Untuk menuju kearah penanaman nilai-nilai itu sebagai salah satu
bagian dari tujuan pendidikan yang ingin dicapai di antaranya sebagaimana
yang terhadap pada surat Az-Zariyat sebagaimana telah dijelaskan di atas,
tentunya sudah kemestian untuk mewujudkannya diperlukan adanya
rancangan yang menuju ke arah pencapaiannya. Sebagai langkah awal dari ke
semua itu diperlukan: (1) dirancang atau disain sedemikian rupa secara sadar,
terencana untuk menciptakan pendidikan yang kondusif sehingga siswa dapat
mengikuti proses pendidikan yang menyenangkan dan mempertimbangkan
bakat dan minat, harkat dan martabat anak didik (murid) sebagai manusia
sekaligus sebagai bangsa Indonesia. (3) Pendidikan harus mengacu pada
pemenuhan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian dan
akhlak mulia. (4) Senantiasa berupaya untuk mencari pemecahan masalah
yang ada, termasuk mendaur emosi muridnya menuju terbangunnya emosi

positif,’ memgingat siswa dalam hal ini dapat dikatakan sebagai subjek

’ Djudju Sudjana S., Strategi Pembelajaran, Falah Production, Bandung, 2000, him. 40.
Dan Lihat juga Bobbi De Porter dan Mie Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan, Kaifa, Bandung, 2003, him. 42



pendidikan. Dan jika dilihat dalam perspektif pendidikan itu sendiri, siswa
dimaknai sebagai makhluk “homo educandum” yaitu makhluk atau manusia
yang memiliki potensi untuk di didik. Itu semua, sejauh menyangkut hakikat
manusia, tentunya tidaklah mudah untuk dapat memahaminya secara
komprehensif. Kondisi itu terjadi selain disebabkan oleh keunikan karakter
yang dimiliki manusia, juga disebabkan oleh keterbatasan kemampuan
manusia itu sendiri dalam memahami dirinya. Dan ini juga berarti bahwa
seberapapun manusia telah mencurahkan perhatiannya untuk mengetahui
dirinya, manusia tetap hanya akan bisa mengetahui sedikit saja, dan
seberapapun banyak pertanyaan yang diajukan manusia tentang dirinya, dapat
dipastikan belum tentu semuanya menemukan jawabannya. Dengan demikian
dapat juga dikatakan bahwa seberapapun bagusnya temuan pemikiran manusia
untuk pendidikan hari ini, pendidikan akan senantiasa membutuhkan
pencerahan-pencerahan dari pemikiran manusia seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Memperhatikan tugas guru akhir-akhir ini, dihadapkan pada tantangan
yang sangat besar kompleks, sebagai dampak pengaruh negatif dari era
globalisasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mempengaruhi
kepribadian muridnya sebagai penerus pembangunan bangsa. Tentunya sudah
suatu kemestian dalam kehidupan manusia tidak akan terlepas dari nilai,
dimana institusi nilai yang terbaik adalah melalui upaya pendidikan mengingat
pendidikan berorientasi pada nilai-nilai yang kompleks. Nilai kompleks yang
dimaksud adalah nilai-nilai ilahiah, pemeliharaan dan penyempurnaan nilai-
nilai insaniah yang berdimensi moral agar selalu berada pada dimensi yang

fitri sesuai dengan misi diutusnya Rasulullah Saw yaitu penyempurnaan nilai-



nilai moral dunia® yang dalam Islam disebut dengan akhlak. Memperhatikan
interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa pada pelaksanaa pendidikan,
berfungsi sebagai pewarisan dan pengembangan nilai-nilai dinul Islam serta
memenuhi aspirasi dan terwujudnya kesejahteraan masyarakat,” sebagaimana
yang termasuk Undang-undang tentang pendidikan dan cita-cita Islam itu
sendiri.

Dengan merosotnya akhlak dalam masyarakat Indonesia akhir-akhir
dan banyaknya menghilang nilai-nilai agama dalam pergaulan pada umumnya
sebagai akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi tidak
bisa dipungkiri juga bahwa itu semua memang banyak faktor yang
mempengaruhi, salah satu di antaranya bebasnya tayangan atau pemberitaan di
berbagai media massa yang sering menampilkan tayangan yang kurang atau
tidak mendidik bahkan ada di antara tayangannya yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam, dan tayangan-tayangan lainnya. Beberapa bentuk merosotnya
akhlak anak bangsa adalah sering terjadinya tawuran antar pelajar, mabuk,
berjudi, kerusakan lingkungan hidup, pelecehan seksual, melakukan pergaulan
secara bebas dengan seks bebas tanpa memandang nilai-nilai yang terkandung
ajaran agama.'® Dengan banyaknya bermunculan permasalahan di kalangan
bangsa Indonesia akhir-akhir ini yang berada pada posisi yang
mengkhawatirkan, sesungguhnya itu semua semacam tamparan keras bagi kita

agar sadar dan bangkit memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah terjadi.

 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan, Refika Aditama, Pekanbaru, 2011, him. 99. Lihat
juga Prof. Dr. Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, cet. 11, 2011, him. 224-225

% Muhaimin dan Abdul Mujid, Pemikiran Pendidikan Islam, Trigenda Karya, Bandung,
1993, him. 127

19 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
him. 137



Thomas Lickona seorang professor pendidikan dari Cortland
University, menyebutkan adanya sepuluh tanda-tanda zaman yang harus
diwaspadai, karena jika tanda-tanda yang dimaksud adalah (1) meningkat
kekerasan di kalangan remaja, (2) penggunaan bahasa dan kata-kata yang
buruk, (3) pengaruh peer-group yang kuat dalam tindakan kekerasan, (4)
meningkatnya prilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba, alkohol,seks
bebas, (5) semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk, (6) menurunnya
etos kerja, (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, (8)
rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, (9)
membudayanya ketidak jujuran, dan (10) adanya rasa saling curiga dan
kebencian di anatara sesama. Sangat memprihatinkan, kesepuluh tanda-tanda
zaman yang membawa kehancuran tersebut sudah ada di Indonesia.™*

Memperhatikan beberapa tanda-tanda kehancuran suatu negara yang
perlu diwaspadai seperti yang dikatakan oleh Thomas Lickona, seorang
professor pendidikan dari Cortland University sebagaimana dijelaskan di atas,
hampir semuanya ditemukan terjadi di negara kita. Krisis pendidikan itu masih
ditambah lagi dengan adanya mental blok yang melanda sebagian masyarakat
Indonesia.*? Bentuk-bentuknya adalah suka mengeluh, memiliki virus perusak,
konflik batin, tidak ada perubahan dalam kehidupan, dan tidak mau ambil

resiko. Sebagai penyebab dari itu semua, antara lain: (1) Bad self image (citra

' Lihat Masnur Muslich, Pendidikan Karakter menjawab tantangan Krisis
Multidimensional, Bumi Aksara, 2011, cet. I, hIm. 35-36

12 Mental Blok adalah cara berfikir dan perasaan yang terhalangi oleh ilusi-ilusi yang
sebenarnya hanya membuat seseorang terhambat untuk melangkah menuju kesuksesan. Mental
blok merupakan semacam penyakit menrtal yang sangat berbahaya bagi seseorang atau kelompok
yang ingin sukses.



diri yang buruk), (2) Bad experience (pengalaman buruk), (3) Bad
emvironment (lingkungan yang buruk). (4) Bad reference (sumber rujukan
yang buruk) dan Bad education (pendidikan yang buruk). Dan virus perusak
yang berbahaya tersebut antara lain: Blame (menyalakan diri sendiri), Excuse
(mencari-cari alasan), Justifiet (mencari pembenaran), Prestige (merasa
bergengsi), Lazy (merasa malas), Afraid (merasa takut), Waiting (hanya
menunggu), Uncomfident (tidak percaya diri), dan Suspicion (buruk sangka).™

Dalam menghadapi krisis anak bangsa sebagaimana telah dijelaskan
termasuk persoalan murid saat ini, sebagai tekat dilakukan oleh berbagai
kalangan negeri ini, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat dan juga
pemerintah tetapi tampaknya seperti tidak berdaya, telah kehilangan
kekuatannya dengan semakin banyaknya persoalan pendidikan yang tidak
terselesaikan. Setelah keluarga, sekolah sebagaimana diketahui, memiliki
peranan penting membentuk manusia Indonesia seutuhnya. Tak dapat
dipungkiri, masing-masing personal (kepala sekolah, pengawas, guru,
karyawan dan lain-lain) yang ada di sekolah mempunyai perannya masing-
masing, yang tentunya diperlukan kerjasama semua komponen itu dalam
pencapaian tujuan. Dari itu semua, guru atau disebut juga pendidik, ia tampil

sebagai figur yang paling diharapkan dalam mendidik siswanya.**

3 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidiakn, Prenada Media Group, Jakarta, 2011, him. 69

 Guru tau pendidik di sekolah disebut juga sebagai teladan bagi siswanya yang memiliki
peran yang paling besar dalam pembentukan karakter siswanya, sejalan dengan Undang-undang
Guru dan Dosen, UU No. 14 Tahun 2005, guru didefinisikan sebagai pendidik professional denga
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkna, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserts didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan forma, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah, dan seterusnya. Lihat Ibid, him 164-165



Untuk memperbaiki kondisi bangsa Indonesia yang banyak kacau saat
ini, pada suatu pembelajaran di antaranya diperlukan ketepatan pemilihan
strategi pada pelaksanaannya termasuk pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial. Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial adalah pendidikan yang
mengingatkan Kita akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban suatu warga
negara agar setiap hal yang dikerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita suatu
bangsa dan tidak meleceng dari apa yang diharapkan. Karena dinilai penting,
pendidikan ini sudah ditetapkan sejak usia dini di setiap jenjang pendidikan
mulai dari yang paling dini hingga pada perguruan tinggi agar menghasilkan
hidup berbangsa dan bernegara.’

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakuan pada siswa kelas
V 163 Pekanbaru ditemui gejala-gejala seperti berikut:

1. Sebagian siswa Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru yang terlihat pada
tiap kelas melalaikan tugas yang diberikan guru baik tugas yang menjadi
pekerjaan rumah sehingga tidak ada keseriusan dalam belajar.

2. Ketika guru menerangkan pelajaran masih ada siswa yang bergurau di
dalam kelas.

3. Masih ada siswa yang malu-malu ketika di tunjuk ke depan kelas.

4. Siswa sulit memahami materi yang di sampaikan oleh guru

5. Dari strategi yang peran digunakan guru adalah pembelajaran IPS, guru
belum pernah menerapkan Silent Game.
Dengan adanya permasalahan di atas, tentang hal itu merupakan suatu

hal yang menarik untuk diteliti sekaligus untuk di tawarkan terhadap

1> sakilah, Pembelajaran Illmu Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015
him. 2
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pelaksanaan pendidikan pada umumnya. Dalam menghadapi permasalahan
pendidikan saat ini, berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas,
saya merasa terpanggil untuk melakukan penelitian Skripsi dengan judul
“Penerapan Silent Game Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V di Sekolah Dasar

Negeri 163 Pekanbaru.”

. Defenisi Istilah

1. Silent game adalah permainan yang meminta siswa tidak boleh bicara.
Siswa hanya boleh menulis, menggambar, bergerak. Alat komunikasi
yang diizinkan adalah kertas dan alat tulis. Silent Game ini yang paling
sederhana untuk membangkitkan ketertarikan siswa pada pembelajaran.

2. Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-unsur yang mendukung.
Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberahasilan seseorang dalam

belajar.

.- Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas,dapat dirumuskan masalah penelitian
ini adalah Apakah Penerapan Metode Pembelajaran Silent Game dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan

Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 163
Pekanbaru melalui penerapan metode pembelajaran silent game.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut manfaat dilakukannya
penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti
a. Sebagai bahan untuk ajaran yang telah diterapkan dalam bidang
studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan serta penyelesaian studi S1 di Universitas Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
b. Untuk menambah pengetahuan, wawasan dan cakrawala berfikir.
c. Syarat mendapatkan gelar pada jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah &
Keguruan.
2. Bagi Guru
a. Dengan adanya penelitian menjadi pedoman bagi guru untuk
memilih  strategi pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran.
b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah

pengambilan perbaikan tindakan selanjutnya.
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3. Bagi Siswa
a. Untuk menenigkatkan motivasi siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial melalui Silent Game.*®
4. Bagi sekolah.
a. Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan
motivasi belajar siswa.
b. Meningkatkan produktivitas sekolah melalui pengningkatan

kualitas pembelajaran.

18 Sjgit Setyawan, Kelas Asik dengan Game, PT. Grasindo, (Jakarta 2015), him. 196



